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8 o ditulis La’in Syakartum

8. Kata sandling Alif + Lam
a. Bila diikutu huruf Qamariyyah

O LA ditulis al-Qur’an

A ditulis al-Qiyas

Xviii



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN PEMBIMBING.......coo oot i
LEMBAR PENGESAHAN. ...t i
PERNYATAAN PENULIS. ... et \Y,
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI UNTUK
KEPENTINGAN AKADEMIS ...t vii
KATA PENGANT AR .ottt iX
1, (O 2 I 1O TR Xiii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t XV
DA R T AR LS ettt e e XixX
A B S T R A ettt et e e a e e XXIii
A B S T R A C T e ettt XXV
BRIl e e e e e e e er———aearr——eeaa————— XXVii
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccooovoiiiiiiiciccc e 1
B. Permasalanan ........ooooeeiieiee e 8
1. 1dentifikasi Masalah ..........oooooo e, 8

2. Pembatasan MaSalah ...........ooueeeeeeeiiieeeeeeeeeeeeeeeeeee e 8

3. Perumusan MaSalah .........oooveeeieeeeiieeeeeeeeeee e 9

C. TUJUAN PENEIITIAN ... 9
D. MaNTaat PNEIITIAN . ..uveeeeeeeeteeet e 9
1. Manfaat TEOIITIS ....co oo 10

2. MaANTAAE PIaKtiS ..oooeveeeeeeeeeeeeeeeeeee et e e e e e e e e e eeeees 10

E. Tinjauan PUStaKa...........ccuoiiiiiiiie e 10
F. TeKNiK PeNUIISAN. ... .t 14

XiX



G. Sistematika Pembahasan..........ooooovoooeo e 15

BAB I1 LANDASAN TEORI ..o 19
A. Danayang Tidak Boleh Diakui sebagai Pendapatan (TBDSP)............ 19
1. Pengertian Dana TBDSP.........ccccceveiiiiieic e 19
2. Dasar Hukum Dana TBDSP .........ccccoiiiiiiiiiieee e 26
3. Sumber dan Tujuan Dana TBDSP ........ccccccveveiiiviiie e, 32
4. Bentuk-Bentuk Dana TBDSP ..o 37
5. Manfaat dan Penyaluran Dana TBDSP...........ccccocveveiicir e, 38
6. Syarat-syarat sumber praktik dana TBDSP .........ccccccvvvevveiicirnennenn, 41
7. Syarat-syarat pengelolaan dana TBDSP ...........cccocevvvvieiveieiiennnn, 43
8. Hal-Hal yang dilarang dalam Dana TBDSP ..........ccccococniiinienenn. 44
B. Fatwa DSN-MULL......cooiiiii e 46
1. Pengertian Fatwa DSN-MUI ... 46
2. Kedudukan Hukum Fatwa DSN-MUI ..........cccooeiininiiiiiee 49
3. Dewan Pengawas Syariah ..........cccoceveiiriiieniieiene s 51
4. Ketentuan Penggunaan Dana TBDSP Bagi Lembaga Keuangan

syariah Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 123/DSN-
MUI/X1/2018 Tentang Penggunaan Dana yang Tidak Boleh Diakui

Sebagai Pendapatan Bagi Lembaga Keuangan Syariah................... 52

5. Ketentuan pengelolaan terekait dana TBDSP :........c..ccccccvvvivrvennenn. 53
BAB 111 METODE PENELITIAN ... 59
A. Metode PENIILIAN .......cccvviiiiiie e 59
1. JeniS PENEIILIAN.......coiiiiicicce e 59

2. Pendekatan Penelitian ...........ccooeiiiiniiiiiieeee 60



3. Sumber Data PeNeIITIAN .......oeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee 60

4. Teknik Pengumpulan Data............cccovriiieiiiienincccseseseeees 61
5. Teknik AnalisiS Data.........ccccoveiveiieiinieiiiiiieeeee s 62
6. LOKaSi PENEITIAN ........cciiiiiiiieee e 63
B. Profil PT Bank Syariah Indonesia ThK.........ccccooviiiiiiiiiiiiiiee 63
1. Sejarah Umum PT. Bank Syariah Indonesia ThK. ...........cccccccvennen. 63

2. Sejarah Singkat Berdirinya Bank BSI KCP Tangerang Cimonel ...65

3. Visi, Misi dan Tujuan BSI KCP Tangerang Cimone 1.................... 66

4. Struktur Organisasi BSI KCP Tangerang Cimone 1............cccccoeu.... 67

5. Produk-Produk BSI KCP Tangerang Cimone 1 ..........c.cccccovevvvenene. 68
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccocciiiiieee. 81
A. Analisis praktik penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai
pendapatan (TBDSP) di BSI KCP Tangerang Cimone 1. .................... 81

B. Analisis Kesesuaian Praktik Penggunaan Dana TBDSP Bagi Lembaga
Keuangan Syariah Di BSI KCP Tangerang Cimone 1 Dengan Fatwa
Nomor 123/DSN-MUI/XI/ 2018 Tentang Penggunaan Dana yang Tidak
Boleh Di Akui Sebagai Pendapatan Bagi Lembaga Keuangan Syariah.

87
BAB V PENUTUP ... 107
AL KESIMPUIAN ... 107
B. SAraN ..o 108
DAFTAR PUSTAKA .. 111
LAMPIRAN L.ttt snne e 119
RIWAYAT HIDUP ..o 135

XXi



xXii



ABSTRAK
Anisa Putri Wijayanti, NIM: 20111043. Tinjauan Fatwa DSN-MUI
Nomor 123/DSN-MUI/XI1/ 2018 Terhadap Praktik Penggunaan Dana Yang
Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan Di Bank BSI (Studi Kasus Di Bank
BSI KCP TANGERANG CIMONE 1), Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut llmu Al-Qur’an (1IQ)
Jakarta, 1445 H/ 2024 M.

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Tangerang Cimone 1 merupakan
bank syariah ternama dengan aset yang signifikan, namun terdapat
ketidaksesuaian dalam pengelolaan dana yang tidak boleh diakui sebagai
pendapatan (TBDSP) dalam konteks syariah. Ketidaksesuaian dalam
pengelolaan Dana TBDSP di bank syariah menimbulkan kekhawatiran
terhadap kepatuhan syariah dan transparansi. Meskipun Bank Syariah
Indonesia terdapat komitmen untuk menerapkan prinsip syariah, keterbukaan
terkait pengelolaan dana tersebut masih belum optimal.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berupa studi
kasus dengan pendekatan empiris. Dengan sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari observasi terpusat dan wawancarara dengan BOSM ( Branch
Operation Service Manager ), dari BSI KCP Tangerang Cimone 1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama Pada praktik
penggunaan dana TBDSP di BSI KCP Tangerang Cimone 1, sumber dana
tersebut berasal dari dana ta’zir yang merupakan sanksi denda kepada nasabah
yang lalai dalam kewajibannya. Dana dari sumber ini dikumpulkan dan
disalurkan melalui BSI Maslahat, entitas yang bertanggung jawab atas
kegiatan sosial. Kedua Penggunaan dana TBDSP di BSI KCP Tangerang
Cimone 1 dinyatakan sudah sesuai dengan ketentuan dari Fatwa No. 123/DSN-
MUI/X1/2018. Dana tersebut berasal dari sumber yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah namun disalurkan untuk kemaslahatan umat dan bukan sebagai
pendapatan.

Kata Kunci: Pengelolaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai
Pendapatan, Fatwa DSN-MUI
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ABSTRACT
Anisa Putri Wijayanti, NIM: 20111043. Review of DSN-MUI Fatwa
Number 123 / DSN-MUI / X1/ 2018 Against the Practice of Using Funds That
Cannot Be Recognized as Revenue at Bank BSI (Case Study at Bank BS1 KCP
TANGERANG CIMONE 1), Sharia Economic Law Study Program, Faculty
of Sharia and Islamic Economics, Institute of Qur'anic Sciences (11Q) Jakarta,
1445 H / 2024 AD.

Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Tangerang Cimone 1 is a well-
known Islamic bank with significant assets, but there are discrepancies in the
management of funds that should not be recognized as income (TBDSP) in the
context of sharia. Discrepancies in the management of TBDSP funds in Islamic
banks raise concerns about sharia compliance and transparency. Although
Bank Syariah Indonesia is committed to implementing sharia principles,
transparency regarding the management of these funds is still not optimal.

This research uses qualitative research in the form of case studies with
an empirical approach. With data sources in this study obtained from
centralized observation and interviews with BOSM (Branch Operation Service
Manager), from BSI KCP Tangerang Cimone 1.

The results showed that: First, in the practice of using TBDSP funds at
BSI KCP Tangerang Cimone 1, the source of these funds comes from ta'zir
funds which are fines for customers who are negligent in their obligations.
Funds from this source are collected and channeled through BSI Maslahat, the
entity responsible for social activities. Second, the use of TBDSP funds at BSI
KCP Tangerang Cimone 1 is stated to be in accordance with the provisions of
Fatwa No. 123/DSN-MUI/X1/2018. The funds come from sources that are not
in accordance with sharia principles but are channeled for the benefit of the
people and not as income.

Keywords: Management of Funds That May Not Be Recognized as

Income, Fatwa of the National Sharia Council
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga sektor keuangan dibutuhkan dalam mendukung
permodalan sektor rill dengan konsep perbankan baik berbentuk
konvensional atau berprinsip syariah. Lembaga keuangan syariah
adalah perbankan syariah. Bank syariah melaksanakan fungsi
intermedia berdasarkan ketentuan syariah, berkewajiban
mengamalkan prinsip kepercayaan melalui tata kelola bank syariah
yang baik. Untuk menambah kepercayaan masyarakat terhadap
pemakaian produk dan layanan perbankan syariah, maka Undang-
Undang Perbankan Syariah mengatur tentang jenis-jenis transaksi
syariah berbentuk penghimpunan dan penyaluran dana, serta
larangan operasional bank yang melibatkan riba, garar, maysir,
dan zalim.!

Berkaitan dengan hal tersebut, Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia menyebutkan jika kegiatan ekonomi
syariah di Indonesia tidak sepenuhnya telah terpisah dari cara
ekonomi konvensional yang mengandung unsur riba. Dengan
demikian, Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
mempergunakan kaidah haram sebagai pemisahan harta halal dan
harta haram.?

Dana TBDSP merupakan dana yang diterima atau dikuasai

oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS), Lembaga Bisnis Syariah

1 Muammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum dan Perbankan Syariah
Dari Teori Ke Praktik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 33.

2 Indria Puspitasari Lenap, “Pengungkapan Pendapatan Non-Halal:
PSAK 109 vs Praktik,” Jurnal Aplikasi Akuntansi 3, No. 2, (2019): h. 95.



(LBS), dan Lembaga Perekonomian Syariah (LPS), tetapi tidak
boleh diakui sebagai pendapatan atau kekayaannya. Pernyataan
dalam fatwa bahwa pendapatan atau uang yang dihasilkan dari
aktivitas taruhan (maysir) maupun barang yang tidak diketahui
pemilikknya digolongkan ke dalam pendapatan non halal dan
DSN-MUI memberikan fatwa sebagai dana TBDSP.3

Dalam dunia perbankan syariah masih terdapat dugaan
ketidaksesuaian terhadap pengelolaan dana TBDSP serta tidak
adanya keterbukaan terkait penggunaan dana TBDSP di perbankan
syariah, sehingga akan mempengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap kepatuhan syariah yang dijalankan oleh
industri keuangan syariah secara keseluruhan. Dikuatkan oleh
Rudi Hartanto di dalam skripsinya mengatakan bahwa perbankan
syariah diketahui belum berkomitmen untuk mengungkapkan
pengelolaan dana TBDSP mereka dari tahun ke tahun.*

Terkait penerapan syariat Islam dalam lembaga yang
dipimpin oleh Hery Gunardi menegaskan pihaknya berkomitmen
penuh dan menerapkan secara berkesinambungan. Agar hal itu
berjalan konsisten, manajemen BSI diawasi oleh Dewan Pengawas
Syariah sehingga proses bisnis dan operationalnya selalu selaras
dengan hukum Islam. Dengan menjaga prinsip sesuai hukum Islam

tersebut, Hery Gunardi memberikan garansi kepada seluruh

3 KIKI PATMAWATI, Dana yang tidak boleh diakui sebagai
pendapatan dan penyaluran di lembaga keuangan syariah menurut fatwa DSN-
MUI, (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah Universitas Islam Negri Raden Intan
Lampung, 2021), h. 22.

4 Rudy Hartanto, et.al. “Analisis Pendapatan Non Halal Perbankan
Syariah di Indonesia: Sumber dan Penggunaannya, ” Jurnal Ekonomi Syariah 4,
No. 2 (2019): h. 42.



stakeholder jika BSI tidak seperti bank konvensional. Terlebih BSI
memiliki Dewan Pengawas Syariah yang dipimpin oleh
Hasanuddin, yang juga ketua Harian Dewan Syariah Nasional.®

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat dilihat bahwa
pada praktik pengelolaan dana TBDSP masih terdeteksi adanya
dugaan ketidaksesuaian dengan fatwa DSN-MUI meskipun Bank
Syariah Indonesia telah menegaskan bahwa pihaknya telah
berkomitmen penuh dan menerapkan prinsip syariah secara
berkesinambungan. Sebagaimana dalam penerapannya, bank
syariah tetap menjaga prinsip sesuai hukum Islam dan memberikan
garansi kepada seluruh stakeholder jika BSI tidak seperti bank
konvensional.

Berdasarkan alasan di atas Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) mengeluarkan fatwa
mengenai penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai
pendapatan yang sesuai dengan prinsip syariah dan menjadi
pedoman lembaga kuangan syariah dalam menggunakan dana
TBDSP yang sesuai dengan Islam. Mengenai pedoman tersebut
telah diatur dalam fatwa DSN vyaitu fatwa DSN-MUI
No0.123/X1/2018 tentang praktik penggunaan dana yang tidak
boleh diakui sebagai pendapatan bagi Lembaga Keuangan Syariah,

Lembaga Bisnis Syariah dan Lembaga Perekonomian Syariah.

® Hiru Muhammad, “BSI Komitmen Jaga Prinsip Perbankan Syariah”,
REPUBLIKA. 18 juni 2021. BSI Komitmen Jaga Prinsip Perbankan Syariah |
Republika Online. Diakses pada hari senin tanggal 08 Juli 2024, pukul 20.30
WIB.



https://ekonomi.republika.co.id/berita/quw37c380/bsi-komitmen-jaga-prinsip-perbankan-syariah
https://ekonomi.republika.co.id/berita/quw37c380/bsi-komitmen-jaga-prinsip-perbankan-syariah

Tata kelola perbankan syariah diatur dalam Pasal 34 ayat 1
UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, yang
menerangkan jika tata kelola bank syariah wajib menerapkan
prinsip  transparansi, akuntanbilitas, pertanggungjawaban,
profesional dan kewajaran dalam menjalanan kegiatan usahanya.®

Tata cara pengelolaan dana TBDSP menjadi suatu
kepentingan bagi lembaga keuangan syariah, mengingat harus
dijalankan sesuai dengan prinsip Islam baik dari segi
penghimpunan maupun penyalurannya. Lembaga keuangan
syariah memiliki kewajiban menginformasikan kepada masyarakat
tentang alokasi dana TBDSP dengan tujuan tidak menjadi
kesalahpahaman bagi sudut pandang masyarakat awam.’

Salah satu kaidah fikih berbunyi

B Y 3 al a5 é{;‘ el S Al L2 2

“Siapa saja yang hartanya bercampur antara halal dengan
harta yang haram, keluarkanlah kadar harta yang haram, dan
harta yang tersisa adalah harta yang halal baginya”.

Kaidah ini dapat dilakukan dalam hal yang diharamkan
tidak termasuk haram karena substansinya. Dalam rumusan teori

ini, harta atau uang dalam perspektif fikih dan merujuk pada

® Indonesia, Undang-Undang Tentang Perbankan Syariah, UU No 21
Tahun 2008, LN No. 94 Tahun 2008.

" Indria Puspitasari Lenap, “Pengungkapan Pendapatan Non-Halal:
PSAK 109 vs Praktik,” Jurnal Aplikasi Akuntansi 3, No. 2, (2019): h. 97.

8 Tagiyuddin Ahmad bin Abdul al-Halim bin Taimiyah, Majmu’
Fatawa, Kitabul Bai’ , (Beirut : Darul Fikr : 1980), h. 124.



landasan teori tentang konsep halal dan haram dalam Islam,
bukanlah benda yang murni diharamkan atau bukanlah benda yang
haram Kkarena zatnya (‘ainiyah). Namun, harta atau uang
merupakan benda yang bisa haram karena cara mendapatkannya
yang tidak sesuai dengan syariah (al-haram lighairih). Sehingga
apabila terjadi suatu percampuran antara keduanya-yakni uang
yang halal dengan uang yang haram karena proses pendapatannya
yang tidak sesuai syariah sementara uang yang haram tersebut bisa
dikira/dihitung, maka solusinya yaitu mengeluarkan uang haram
sehingga hanya tersisa uang yang halal saja.

Sedangkan menurut Miftakhul Anwar dalam jurnal
“Mimbar Kampus : Jurnal Pendidikan Agama Islam” menyatakan
bahwa apabila berkumpul perkara halal dan haram atau yang
diperbolehkan dan diharamkan, maka dimenangkan sisi yang
haram.® Pendapat ini didasari kaidah yang digunakan oleh oleh

Imam Az-zarkasyi yang berbunyi:
skt cats b gy pth S gy s sty iy

“Apabila berkumpul perkara halal dan haram atau yang
diperbolehkandan diharamkan, maka dimenangkan sisi yang
haram”.

Adanya perbedaan pendapat terkait hal ini memicu banyak

perspektif sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk

menganalisis pendapat mana yang lebih relevan.

® Miftakhul Anwar, “Kaidah Fikih Bila yang Halal Bercampur dengan
yang haram: Kajian Fikih dari kitab Al-Umm Imam Syafi’i” jurnal pendidikan
agama islam, 20, No. 2 (2021), h. 193.

10 az-Zarkasyi, al-Mansur fil gawaid al-fighiyyah, ( Kuwait : mentri
wakaf ), Juz I, h. 337.



Berdasarkan ~ Fatwa DSN-MUI  No:  123/DSN-
MUI/X1/2018, dana non-halal tidak boleh diakui sebagai
pendapatan bagi lembaga keuangan syariah, lembaga bisnis
syariah, dan lembaga perekonomian syariah. Namun, dana tersebut
wajib digunakan dan disalurkan secara langsung untuk
kemaslahatan umat Islam dan kepentingan umum yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah. Dana tersebut dapat
digunakan untuk berbagai kegiatan seperti bantuan korban
bencana, penunjang lembaga pendidikan Islam, pembangunan
masjid dan penunjangnya, pembangunan fasilitas umum yang
berdampak sosial, sosialisasi, edukasi dan literasi ekonomi,
keuangan dan bisnis syariah untuk masyarakat umum, beasiswa
untuk siswa/mahasiswa berprestasi dan/atau kurang mampu,
kegiatan produktif bagi duafa, fagir-miskin, dan kegiatan sosial
lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.!!

Pada bank syariah, sumber dana non-halal tersebut
menjadi salah satu sumber dana yang digunakan dalam
pembiayaan gardul hasan, yaitu dana dari pendapatan yang
diragukan, seperti jasa nestro di bank koresponden yang
konvensional, bunga atau jaminan L/C di bank asing, dan

sebagainya. Salah satu pertimbangan pemanfaatan dana ini adalah

kaidah 55 2347 (akhaffu dararain) artinya mengambil mudarat

11 Sri Ayu, “ Konsep Dana Non Halal Pada Perbankan Syariah Dalam
Pembiayaan Qardul Hasan Perbandingan Fatwa DSN-MUI No: 123 DSN-
MUI/X1/2018 Dengan Pemikiran Muhammad Yusuf al-Qaradawi, “ (Skripsi
sarjana, Program Strudi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam, Parepare, 2021), h. 56.



yang lebih kecil, mengingat jika dana umat Islam dibiarkan di
lembaga non-muslim, mungkin dapat digunakan untuk sesuatu
yang merugikan Islam. Oleh karena itu, dana tersebut lebih baik
digunakan dan dimanfaatkan untuk penanggulangan bencana alam
atau membantu kaum du'afa.*?

Penelitian skripsi ini akan di lakukan di Bank Syariah
Indonesia KCP Tangerang cimone 1. Alasan peneliti memilih
lokasi ini adalah karna berdasarkan CNBC Indonesia Bank Syariah
Indonesia merupakan peringkat nomor 1 bank syariah yang
memiliki aset lebih dari 100 Triliun.®® Alasan penelitian dilakukan
di BSI KCP Tangerang Cimone 1 dikarenakan BSI KCP
Tangerang Cimone 1 meraih apresiasi Juara pertama Ultimate
Frontliner pada tahun 2022, yang mana perwakilan perusahaan
atau garda terdepan yang berhubungan dan berinteraksi langsung
dengan pelanggan atau konsumen.* Maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang penggunaan dana TBDSP dengan
sebuah judul penelitian yang membahas terkait penggunaan dana
yang tidak boleh diakui sebagai pendapatan yang dilakukan oleh
Bank BSI KCP Tangerang Cimone 1 berdasarkan sebuah Fatwa

12 3ri Ayu, “ Konsep Dana Non Halal Pada Perbankan Syariah Dalam
Pembiayaan Qardul Hasan Perbandingan Fatwa DSN-MUI No: 123 DSN-
MUI/X1/2018 Dengan Pemikiran Muhammad Yusuf al-Qaradawi, “ (Skripsi
sarjana, Program Strudi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam,
Institut Agama Islam, Parepare, 2021), h. 56.

13 Muhammad Khadafi, “Daftar 10 Bank Syariah Terbesar di RI, BSI
Belum Ada Lawan” 28 Maret 2024 https://search.app/KIMAL9Z4A4sVEIRVE
Diakses pada hari senin tanggal 08 Juli 2024, pukul 23.04 WIB.

14 Andhika Yudaputra, Branch Opration & Service Manager di BSI
KCP Tangerang Cimone 1, wawancara oleh penulis di Tangerang cimone, 20
Juni 2024.



https://search.app/KJmAL9Z4A4sVE9Rv8

DSN-MUI No. 123 dengan judul “Tinjauan Fatwa DSN-MUI
Nomor 123/DSN-MUI/X1/2018 Terhadap Praktik Penggunaan
Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan di Bank
BSI ( Studi Kasus Di BSI KCP TANGERANG CIMONE 1)~

. Permasalahan
Berdasarkan permasalahan yang ada dilatar belakang
masalah maka penulis membagi jadi beberapa macam untuk

mudah dipahami, yaitu sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan  latar  belakang di  atas, penulis
mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan
sebagai bahan penelitian.

a. Praktik penggunan dana TBDSP di Lembaga Keuangan
Syariah (LKS).

b. Kesesuaian praktik penggunaan dana TBDSP di BSI KCP
Tangerang Cimone 1 dengan Fatwa Nomor 123/DSN-
MUI/X1/2018 tentang penggunaan dana yang tidak diakui
sebagai pendapatan bagi lembaga keuangan syariah.

c. Pengumpulan dana TBDSP di BSI KCP Tangerang Cimone
1.

d. Penyaluran dana TBDSP di BSI KCP Tangerang Cimone 1.

2. Pembatasan Masalah
Menyadari luasnya permasalahan maka dalam
penelitian ini penulis membatasi ruang lingkupnya agar lebih
terarah, terfokus dan tidak menyimpang dari sasaran pokok

penelitian, oleh karena itu penulis hanya membatasi



pembahasan pada praktik penggunaan dana TBDSP di BSI
KCP Tangerang Cimone 1, dan kesesuaian praktik penggunaan
dana TBDSP bagi lembaga keuangan syariah di BSI KCP
Tangerang Cimone 1 dengan Fatwa No.123 DSN-MUI
/X1/2018 tentang penggunaan dana yang tidak boleh diakui
sebagai pendapatan bagi lembaga keuangan syariah.

3. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana analisis praktik penggunaan dana TBDSP di
BSI KCP Tangerang Cimone 1?
b. Bagaimana analisis kesesuaian praktik penggunaan dana
TBDSP di BSI KCP Tangerang Cimone 1 dengan Fatwa
Nomor 123/DSN-MUI/X1/2018 tentang penggunaan dana
yang tidak diakui sebagai pendapatan bagi lembaga
keuangan syariah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui analisis penggunaan dana TBDSP di BSI
KCP Tangerang Cimone 1.

2. Untuk memahami kesesuaian praktik penggunaan dana yang
tidak boleh diakui sebagai pendapatan bagi lembaga
keuangan syariah di BSI KCP Tangerang Cimone 1 dengan
Fatwa Nomor 123/DSN-MUI/X1/ 2018.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai dari penulis ialah :
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1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah ilmu pengetahuan masyarakat dan
wawasan bagi masyarakat terhadap tinjauan Fatwa Nomor
123/DSN-MUI/X1/2018 terhadap praktik penggunaan dana
yang tidak boleh diakui sebagai pendapatan.
2. Manfaat Praktis
Untuk  menambah  khazanah ilmiah  dalam
pengembangan hukum Islam yang terkait dengan objek berupa
praktik penggunaan dana yang tidak boleh diakui sebagai
pendapatan di tinjau dari Fatwa Nomor 123/DSN-
MUI/X1/2018.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam melaksanakan penelitian ini penulis telah melihat
beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi, jurnal yang
mendukung terhadap penelitian ini, yaitu :

1. Anisa Cantika (2018), skripsi dengan judul “Analisis
Penggunaan Dana Ta’wid di PT AlIjarah Indonesia
Dinance Cabang Mataram” dalam penelitian ini membahas
mengenai ganti rugi yang diterapkan kepada nasabah yang
dengan sengaja melakukan sesuatu yang menyimpang dari akal
dengan menunda-nunda pembayaran. Adanya wanprestasi
atau kelalaian nasabah dengan menunda-nuda pembayaran.
Hal ini sangat kontradiktif dalam hukum Islam yang
melindungi kepentingan semua pihak saat bertransaksi. Salah

satu bentuk perlindungan yang ada dalam syariah Islam adalah



2.

11

adanya mekanisme (pemberian ganti rugi) kepada pihak yang
hak-haknya dilanggar. *°

Mencermati penelitian di atas, Persamaan penelitian ini
dengan penelitian skripsi penulis adalah sama-sama berkaitan
dengan penggunaan/pengelolaan dana. Adapun perbedaanya
penelitian ini dengan penelitian skripsi penulis adalah
penelitian ini lebih mengarah pada mekanisme ta wid
(pemberian ganti rugi). Sedangkan skripsi penulis mengarah
pada dana yang tidak boleh diakui sebagai pendapatan dan
penggunaanya di Lembaga Keuangan Syariah menurut fatwa
DSN-MUI.
Apridhika Rio Chandra (2020), skripsi dengan judul <
Kontribusi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Bandar Lampung Terhadap perkembangan Usaha Mikro
di Bandar Lampung tahun 2018” dalam penelitian ini
membahas mengenai pembiayaan UKM dengan akad
pembiayaan dan ijarah dan untuk mengetahui apa saja faktor
pendukung dan faktor penghambat di BPRS Bandar Lampung
dalam melakukan pembiayaan murabahah dan ijarah guna
mendukung perkembangan usaha mikro di Bandar Lampung.*®

Mencermati penelitian di atas, Persamaan penelitian ini

dengan penelitian skripsi penulis adalah terdapat kesamaan

1> Anisa Cantika, Analisis Penggunaan Dana Ta’wid di PT Al’ljarah

Indonesia Dinance Cabang Mataram, ( Skripsi Sarjana Fakultas Syariah
Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2018), h 5.

16 Apridhika Rio Chandra, Kontribusi Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) Bandar Lampung Terhadap perkembangan Usaha Mikro di
Bandar Lampung tahun ( Skripsi Sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Negeri Raden Intan, Lampung, 2018), h. 24.
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dengan penelitian penulis yang berkaitan dengan tempat
melakukan penelitian yaitu pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS). Adapun perbedaanya penelitian ini dengan
penelitian skripsi penulis adalah penelitian ini lebih mengarah
pada dana yang tidak boleh diakui sebagai pendapatan dan
penggunaanya di lembaga keuangan syariah menurut fatwa
DSN-MUI. Sedangkan penelitian skripsi penulis mengenai
pembiayaan UKM dengan akad pembiayaan dan ijaroh dan
untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor
penghambat di BPRS Bandar Lampung dalam melakukan
pembiayaan murabahah dan ijarah guna mendukung
perkembangan usaha mikro di Bandar Lampung.

Derry Ariswanto (2021) Tesis dengan Judul “Pengelolaan
Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan
Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUI”. Dalam penelitian ini
membahas mengenai pengelolaan dana yang tidak boleh diakui
sebagai pendapatan (TBDSP) harus memperhatikan aspek
kepatuhan syariah.’

Mencermati penelitian di atas, persamaam penelitian
ini dengan penelitian skripsi penulis adalah itu mengarah pada
Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai Pendapatan (TBDSP)
dan penggunaanya di lembaga keuangan syariah menurut
Fatwa DSN MUI. Adapun perbedaanya penelitian ini dengan

penelitian skripsi penulis adalah penelitian ini kualitatif berupa

17 Derry Ariswanto, “Pengelolaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui

Sebagai Pendapatan Dalam Perspektif Fatwa DSN-MUIL” ( Pascasarjana
Fakultas Syariah Prodi Hukum Ekonomi Syariah Penelitian di KSPPS BMT
Bina Ummat Sejahtera Cabang Paciran, 2021), h. 1.
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studi kasus sedangkan penelitian skripsi penulis penelitian
kualitatif, yang bersifat deskriptif analitis.

4. Derry Ariswanto (2023), jurnal dengan Judul “Studi
Komparatif Konsepsi Dana Nonhalal dan Dana TBDSP
dalam Perspektif Politik Ekonomi Islam™ Dalam penelitian
ini membahas mengenai mengkaji perbandingan konsep
pengaturan dana non halal dan dana TBDSP dalam perspektif
politik ekonomi islam. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaturan dana non halal semula hanya sebatas konsep
yang selanjutnya harus digunakan untuk kepentingan sosial.®

Mencermati penelitian di atas, Persamaan penelitian ini
dengan penelitian skripsi penulis adalah berkaitan dengan
pengelolaannya, dan ketentuan dalam  penyalurannya.
Penyajian dan pelaporan dana non halal sebelumnya telah
diatur dalam PSAK 101 dan 109. Adapun perbedaanya
penelitian ini dengan penelitian skripsi penulis adalah
penelitian ini mengarah pada dana yang tidak boleh diakui
sebagai pendapatan dan penggunaannya di lembaga keuangan
syariah menurut fatwa DSN-MUI. Sedangakan penelitian
skripsi penulis mengkaji perbandingan konsep pengaturan
dana non halal dan dana TBDSP dalam perspektif Ekonomi
Islam Politik.

5. Kikin Mutaqgin, Atang Abdul Hakim, Dede Nurwahidah

(2024), jurnal dengan judul ¢ Analisis Perlakuan Dana Non

18 Derry Ariswanto , “Studi Komparatif Konsepsi Dana Nonhalal dan
Dana TBDSP dalam Perspektif Politik Ekonomi Islam,” Jurnal Pemikiran dan
Hukum islam 9, No. 1, (2023): h. 57.
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Halal Sebagai Dana Kebajikan Dan Reputasi Pada
Lembaga Keuangan Syariah”. Dalam penelitian ini
membahas mengenai menganalisis implementasi perlakuan
dana non halal termasuk aspek kaidah hukumnya sebagai dana
kebajikan dan melihat korelasinya terhadap reputasi lembaga
keuagan syariah.®

Mencermati penelitian diatas, Persamaam penelitian ini
dengan penelitian skripsi penulis adalah berkaitan dengan
kesesuaian Fatwa Nomor 123/DSN-MUI/X1/2018. Adapun
perbedaanya penelitian ini dengan penelitian skripsi penulis
adalah penelitian ini lebih mengarah pada dana yang tidak
boleh diakui sebagai pendapatan dan penggunaannya di
lembaga keuangan syariah menurut fatwa DSN-MUI.
Sedangkan penelitian skripsi penulis membahas mengenai
menganalisis implementasi perlakuan dana non halal termasuk
aspek kaidah hukumnya sebagai dana kebajikan dan melihat

korelasinya terhadap reputasi lembaga keuagan syariah.

F. Teknik Penulisan
Penulisan skripsi ini berpedoman kepada buku pedoman
penulisan karya ilmiah, proposal dan skripsi Institut IllImu Al-
Qur’an (IIQ Jakarta 2021).

19 Kikin Mutagin, Atang Abdul Hakim, Dede Nurwahidah, “Analisis
Perlakuan Dana Non Halal Sebagai Dana Kebajikan Dan Reputasi Pada
Lembaga Keuangan Syariah,” Jurnal llmiah Ekonomi dan Keuangan Syariah 5,
No. 2 (2024): h. 159.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan dalam

penelitian ini, maka penulis akan membagi dalam lima bab,

masing-masing bab terdiri atas beberapa sub-bab sesuai dengan

pembahasan dan materi yang akan diteliti.

BAB I :

BAB I :

Pendahuluan

Pada bab ini berisi pendahuluan yang biasa
digunakan dalam membuat karya ilmiah, seperti
latar belakang yang berupa pengantar dan uraian
singkat mengenai masalah yang akan diteliti,
dilanjut  dengan  permasalahan  (mencakup
indentifikasi masalah, pembatasan masalah, dan
rumusan masalah), tujuan penulisan dari karya ini,
beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini, tinjauan pustaka, metode penelitian
yang merupakan penjelasan mengenai cara yang
dilakukan dalam menganalisis dalam penelitian ini

dan sistematika penulisan
Landasan Teori

Bab ini memaparkan teori-teori yang
berkaitan dengan penelitian meliputi : pengertian
dana TBDSP, dasar hukum dana TBDSP, sumber
dan tujuan dana TBDSP, bentuk-bentuk dana
TBDSP di perbankan syariah, manfaat dan
penyaluran dana TBDSP, syarat-syarat praktik dana
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BAB Il :

BAB IV :

TBDSP, hal-hal yang di larang dana TBDSP.
dilanjut dengan pembahasan fatwa diantaranya :
pengertian fatwa DSN-MUI, kedudukan hukum
fatwa DSN-MUI, fungsi fatwa DSN-MUI, dewan
pengawas syariah, ketentuan penggunaan dana
TBDSP bagi lembaga keuangan syariah
berdasarkan fatwa DSN-MUI nomor 123/DSN-
MUI/X1/2018 tentang penggunaan dana yang tidak

boleh diakui sebagai pendapatan.
Gambaran Umum

Pada bab ini memuat kajian teori tentang akad
yang terdiri dari : pembahasan mengenai: metode
penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian,
sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, lokasi penelitian. Sejarah
berdirinya Bank BSI KCP Tangerang Cimone 1,
visi dan misi Bank BSI KCP Tangerang Cimone 1,
struktur organisasi Bank BSI KCP Tangerang
Cimone 1, Produk-Produk BSI KCP Tangerang
Cimone 1, Sumber-Sumber dan Ketentuan Dana TBDSP
di BSI KCP Tangerang Cimone 1 .

Hasil Dan Pembahasan

Bab ini merupakan inti penelitian, dimana
berisi mengenai, analisis penggunaan dana TBDSP

Bank BSI KCP Tangerang Cimone 1, analisis
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kesesuaian praktik dana TBDSP bagi lembaga
keuangan syariah di Bank BSI KCP Tangerang
Cimone 1 terhadap Fatwa Nomor 123/DSN-
MUI/XI/ 2018 tentang dana yang tidak boleh diakui

sebagai pendapatan.
Penutup

Bab ini memuat kesimpulan yang menjawab
dari rumusan masalah serta saran-saran yang

diperoleh dari penelitian.



BAB V
PENUTUP

Bab kelima ini penulis akan memberikan kesimpulan

berdasarkan analisa yang telah diuraikan sebelumnya, selain itu

penulis memberikan saran berdasarkan uraian diatas, berikut

kesimpulandan saran yaitu:

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

penulis, maka dapat disimpulkan bahwa Tinjauan Fatwa DSN-
MUI Nomor 123/DSN-MUI/X1/2018 Terhadap Praktik
Penggunaan Dana Yang Tidak Boleh Diakui Sebagai
Pendapatan Di Bank BSI (Studi Kasus Di Bank BSI KCP

Tangerang Cimone 1)

1.

Pada praktik penggunaan dana TBDSP di BSI KCP
Tangerang Cimone 1 berasal dari berbagai sumber yang
tidak sesuai dengan prinsip syariah seperti dana ta ’zir
(sanksi denda) berupa sejumlah dana yang dikenakan
kepada nasabah mampu bayar namun lalai melaksanakan
kewajibannya, dan lelang atas aset nasabah namun
nasabah tidak bisa diidentifikasi lagi. Lalu dikumpulkan
dan diberikan, disalurkan melalui BSI Maslahat, sebuah
entitas yang bertanggung jawab atas kegiatan sosial. BSI
Maslahat menjalankan berbagai kegiatan sosial, seperti
menyalurkan bantuan bencana, bantuan sekolah, dan
pembangunan masjid. Semua penyaluran dana ini

dilakukan melalui BSI Maslahat untuk memastikan
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bahwa dana tersebut digunakan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah dan memberikan manfaat bagi
masyarakat.

2. Penggunaan dana TBDSP di BSI KCP Tangerang
Cimone 1 dinyatakan sesuai dengan ketentuan dengan
Fatwa Nomor 123/DSN-MUI/X1/2018. Karena BSI KCP
Tangerang Cimone 1 sudah menjalankan sesuai aturan
yang ada didalam fatwa maupun prinsip syariah. Yang
mana dana tersebit bersumber dari dana yang tidak sesuai
dengan prinsip syariah dan menyalurkan dana TBDSP
untuk kemaslahatan umat dan tidak digunakan sebagai
pendapatan, Dana TBDSP disimpan dan dipisah dalam
rekening khusus, dan sudah mendapatkan persetujuan dan
opini dari Dewan Pengawas Syariah.

B. Saran
Beberapa saran dari penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti dan dapat dijadikan pertimbangan untuk masukan,
khususnya bagi BSI KCP Tangerang Cimone 1, para lembaga
keuangan syariah, masyarakat dan pemerintah. Adapun saran
dari penulis adalah :

1. Diharapkan kepada BSI KCP Tangerang Cimone 1 untuk
tetap mempertahankan prinsip-prinsip syariah yang sudah
berjalan dan lebih mengoptimalisasikan kinerja BSI dan
Dewan Pengawas Syariah agar tetap berpegang pada
prinsip syariah.

2. Dengan adanya Fatwa DSN-MUI Nomor 123/DSN-
MUI/X1/2018 diharapkan bagi para lembaga keuangan
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syariah mampu menjalankan oprasiaonalnya sesuai
dengan ketentuan dan prinsip-prinsip syariah.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan
penelitian lebih dalam terkait peraturan dan kebijakan
yang mengatur penggunaan dana yang tidak boleh diakui
sebagai pendapatan termasuk kajian terhadap fatwa-fatwa
terbaru dan regulasi pemerintah yang relevan, serta
meneliti potensi inovasi dalam pengelolaan dan
penyaluran dana ini untuk meningktakan efisiensi dan
keberlanjutan manfaay sosial.

. Bagi masyarakat atau nasabah hendaklah lebih selektif
dalam memilih lembaga keuangan syariah yang berlabel
syariah tetapi dalam praktiknya masih banyak
menyimpung dari prinsip syariah seperti menggunakan
dana denda untuk mendapatkan operasional.

. Bagi pemerintah memastikan agar lembaga keuangan
syariah yang tersebar di Indonesia ini tidak hanya berlabel
syariah saja akan tetapi dalam penerapannya pun harus
sesuai dengan prinsip syariah.
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